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ABSTRAK 
Nama  : Nurkahfi R 
Nim  : 20300113006 
Judul :Pengaruh Organisasi Palang Merah Remaja terhadap Prestasi 
Belajar Peserta Didik di MAN 1 Bulukumba Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana organisasi 
palang merah rema ja Di MAN 1 Bulukumba Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba? 2) Bagaimana prestasi belajar peserta didik di MAN 1 Bulukumba 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten baulukumba? 3) Adakah pengaruh organisasi 
palang merah remaja terhadap tinggi rendahnya prestasi belajar peserta didik di MAN 
1 Bulukumba Kecamatann Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
deskriptif dan populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik MAN 1 Bulukumba 
Kecamatan Bulukumpa  Kabupaten baulukumba dan menjadi sampel hanya 18 
peserta didik, dengan menggunakan sampling jenuh. Instrumen penelitian 
menggunakan pedoman angket, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik analisis statistic deskriptif dan teknik analisis statistic 
inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistic deskriptif, 
organisasi palang merah remaja di MAN 1 Bulukumba Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba mempunyai nilai rata-rata 61,8, berada pada kategori sedang 
dan prestasi belajar peserta didik di MAN 1 Bulukumba Kecamatan Bulukumpa  
Kabupaten Bulukumba mempunyai nilai rata-rata 105,16, berada pada kategori 
sedang. Sedangkan hasil analisis statistik inferensial menunjukkan hasil uji regresi 
sederhana diperoleh nilai thitung= 0,520. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
organisasi palang merah remaja tidak berpengeruh terhadap prestasi belajar peserta 
didik di MAN 1 Bulukumba Kecamatan Bulukumpa  Kabupaten Bulukumba Karena 
thitung= 0,520>ttabel= 1,746 pada taraf signifikan 5%. 
Berdasarkan hasil penelitin tersebut, ada beberapa implikasi yang berkaitan 
dengan organisasi palang merah yaitu Melihat pengaruh organisasi palang merah 
remaja berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik di MAN 1 Bulukumba, 
hendaknya pihak sekolah llebih memperhatikan peserta didik yang berkecimpung 
dalam sebuah organisasi untuk tetap memperhatikan pelajaran dan tetap 
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mempertahankan pelajarannya. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk 
melanjutkan penelitian yang serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang 
berkaitan dengan orgamisasi palang merah remaja atau melihat bagaimana prestasi 
nelajar peserta didik dan lain-lain sebagainya.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Kata-kata pendidikan bimbingan, pengajaran, belajar, pembelajaran dan 
pelatihan sebagai istilah-istilah teknis yang kegiatan-kegiatannya lebur dalam 
aktivitas pendidikan. Pendidikan sebagai aktivitas berarti upaya yang secara sabar 
dirancang untuk membantu seseorang atau sekelompok orang dalam 
mengembangakan ilmu pengetahuan, pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan 
hidup baik yang bersifat normal individual dan sosial. 
Pada hakikatnya pendidikan itu mempunyai asas-asas tempat ia tegak, 
dalam materi, interaksi, dan cita-cita. Pendidikan menurut pandangan individu adalah 
menggarap kekayaan atau potensi yang terdapat pada setiap individu agar berguna 
bagi individu itu sendiri dan dapat dipersembahkan kepada masyarakat.  Dilihat dari 
sudut pandang masyarakat pendidikan itu sekaligus sebagai pewarisan kebudayaan 
dan pengembangan potensi-potensi. 
1
 
Indonesia yang berfalsafah Pancasila, memiliki tujuan pendidikan nasional 
pada pembangunan umumnya yaitu ingin menciptakan manusia yang beriman kepada 
Allah, bertaqwa dan berakhlak mulia, serta berkarakter.\Salah satu masalah yang 
dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk mengembangkan 
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Syaiful Sagala,  Administarsi Pendidikan (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 1-3. 
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kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada 
kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat 
dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang 
diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari, akibatnya, 
ketika anak didik kita lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis, tetapi mereka 
miskin dibidang aplikasi.
2
 
Sesuai dengan tujuan dan fungsi pendidikan Nasional yang tertuang dalam 
Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 
pada pasal 3 yaitu: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya profesi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 
 
Uraian di atas menunjukkan adanya pengakuan terhadap eksistensi individu 
dan individu inilah yang dibina menjadi pribadi-pribadi yang utuh.Konsisten dengan 
tujuan pendidikan, maka untuk mewujudkan manusia seutuhnya harus juga ditempuh 
melalui pendidikan. 
Tujuan pendidikan tersebut di atas dapat dicapai melalui tiga macam jalur 
pendidikan yaitu pendidikan formal, informal, dan nonformal. Pendidikan formal 
adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan 
                                                             
2
Syaiful Sagala, Adminitrasi Pendidikan, h.1-2.  
3
Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet: 
II; Jakarta: Fokus Media, 2003), h.2.  
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dasar, pendidikan menengah, pendidikan tinggi. Pendidikan informal adalah jalur 
pendidikan keluarga dan lingkungan. Sedangkan pendidikan nonformal adalah jalur 
pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan 
berjenjang. Melalui tiga macam pendidikan tersebut di atas, diharapkan tujuan 
Pendidikan Nasional dapat dicapai sehingga akan tercipta sumber daya manusia yang 
benar-benar berkualitas. 
Menurut Umar Tirtarahardja bahwa tujuan pendidikan memuat gambaran 
dan nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar dan indah dalam kehidupa.
4
 
Mengingatkan bahwa pendidikan formal merupakan salah satu unsur dalam 
pencapaian pendidikan nasional. Mutu pendidikan sekolah sangat ditentukan oleh 
kurikulum yang ada dalam proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar tidak 
terlepas dari suatu sistem kurikulum yang saling berkaitan memungkinkan terjadinya 
proses belajar mengajar tersebut. 
Mutu pendidikan juga dapat dilihat dari tingkat keberhasilan sekolah dengan 
tidak mengesampingkan peran masyarakat untuk menilai hal tersebut. Keberhasilan 
sekolah dapat dilihat pada hasil nilai ebtanas murni yang sekarang berubah menjadi 
nilai ujian akhir nasional yang dicapai peserta didik dalam mengikuti tes evaluasi 
tahap akhir. Bila nilai ebtanas murni atau nilai ujian akhir nasional itu baik serta 
sebagian besar peserta didik diterima di sekolah negeri pada jenjang sekolah yang 
lebih tinggi, maka sekolah itu dinilai sebagai sekolah yang berhasil. Selain itu sekolah 
yang ditunjang dengan kegiatan-kegiatan menonjol seperti olahraga, kesenian, lomba 
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mata pelajaran, kepramukaan, palang merah remaja dan sejenisnya yang sering 
mendapat prestasi, juga mendukung penilaian masyarakat akankeberhasilan tersebut. 
Kegiatan yang dapat menunjang peningkatan prestasi belajar peserta didik adalah 
kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan organisasi di SD sampai SMA adalah: 
1. Pramuka 
2. Palang Merah Remaja 
3. Patroli Keamanan Sekolah 
4. Peralatan Sekolah 
5. Koperasi Siswag 
6. Sanggar Belajar 
7. Peringatan Hari Besar 
8. Kelompok Penelitian Ilmiah Remaja 
9. Sanggar Kesenian 
10. Keolahragaan 5 
Dalam pendidikan istilah Organisasi Palang Merah Remaja sudah tidak 
asing lagi didengar, karena merupakan sebuah organisasi ekstrakurikuler yang 
terdapat dalam tiap-tiap sekolah.Dengan adanya organisasi palang merah remaja ini 
maka tidak jarang dijumpai peserta didik yang tidak mengikuti organisasi tersebut. 
Dengan terbentukmya organisasi ini maka para peserta didik akan lebih banyak 
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,Julanti Sosilo, Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Mera  (Cet. I;  Jakarta:  PMI Pusat, 
2008), h. 23.  
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menghabiskan waktunya disekolah untuk latihan dan mempelajari hal-hal lainnya 
yang berkaitan dengan palang merah remaja. 
Sedangkan prestasi belajar biasanya diberikan kepada siswa yang memiliki 
kelebihan dalam pembelajaran, misalnya mendapat peringkat. Prestasi inilah yang 
biasa menyebabkan peserta didik termotivasi dalam belajar, karena ada kesadaran 
tersendiri bahwa peserta didik akan mendapatkan prestasi yang baik apabila rajin, dan 
termotivasi untuk belajar. Organisasi Palang Merah Remaja dan Prestasi Belajar 
dapat dijadikan sebagai feedback (umpan balik) dalam hal mencapai tujuan 
pendidikan yang lebih baik dan lebih berakhlak mulia. 
Pada kenyataannya, sebuah organisasi sangat mempengaruhi prestasi belajar 
peserta didik, utamanya dalam bidang penilaian sikap dan keaktifan peserta didik 
dalam pembelajaran. Peserta didik yang aktif dalam sebuah organisasi akan pandai 
beretorika serta lebih mampu menyeimbangkan waktunya untuk organisasi dan 
pembelajaran. Sedangkan kondisi ril yang penulis dapatkan di MAN 1 Bulukumba 
yaitu masih banyak peserta didik yang terlalu fokus dalam berorganisasi sehingga 
tidak menuntut kemungkinan akan ada peserta didik yang terlambat masuk kelas pada 
saat proses pembelajaran swdang berlangsung. Oleh sebab itu, penulis ingin mengkaji 
dengan lebih luas tentang bagaimana pengaruh organisasi palang merah remaja 
terhadap prestasi belajar peserta didik. Berdasarkan dari latar belakang diatas, penulis 
tertarik untuk mengkaji lebih lanjut   melalui skripsi yang berjudul “Pengaruh 
Organisasi Palang Merah Remaja terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di 
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Madrasah Aliyah Negeri 1 Bulukumba Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana eksistensi organisasi Palang Merah Remaja di MAN 1 Bulukumba 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana prestasi belajar peserta didik di MAN 1 Bulukumba Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Baulukumba? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan organisasi palang merah remaja 
terhadap prestasi belajar peserta didik di MAN 1 Bulukumba Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan anggapan sementara yang masih harus dibuktikan 
kebenarannya. Anggapan sementara tersebut adalah terdapat pengaruh yang 
signifikan organisasi Palang Merah Remaja terhadap prestasi belajar peserta didik di 
MAN Tanete Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Hipotesis statistik yang 
diuji adalah sebagai berikut: 
Ho     Tidak ada pengaruh yang signifikan antara organisasi Palang Merah 
Remaja terhadap prestasi belajar peserta didik di MAN 1 Bulukumba  Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
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Ha     Terdapat pengaruh yang signifikan antara organisasi Palang Merah 
Remaja terhadap prestasi belajar peserta didik di MAN 1 Bulukumba Kecamatan 
Bulukumpa Kaupaten Bulukumba 
D. Defisisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk memudahkan pembaca memahami pembahasan ini, maka peneliti 
memberikan pengertian sebagai berikut: 
1. Defenisi Operasional  Variabel 
a. Organisasi Palang erah Remaja  
Organisasi Palang Merah Remaja adalah organisasi kepemudaan sebagai 
wadah pembinaan dan pengembangan remaja yang dibina oleh Palang Merah 
Indonesia (PMI).
6
 Ekstrakurikuler yang bergerak dibidang kepalangmerahan dimana 
Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) wadah pembinaan anggota remaja 
dengan bertujuan membangun dan mengembangkan karakter anggota PMR yang 
berpedoman pada pedoman tribakti PMR dan prinsip kepalangmerahan untuk 
menjadi relawan masa depan. Pendidikan ini bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja PMR dalam 
menumbuhkan kepedulian peserta didik di SMA. 
Jadi organisasi palang merah remaja adalah sebuah wadah yang sifatnya 
membina dan mengembangkan karakter peserta didik  
                                                             
6
 https://billybas.files.wordpress.com/2010/03/buku-saku-pembina-pmr.pdf diakses pada 
tanggal 30 Oktober 2017 pkl 12.30 WITA. 
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Prestasi belajar menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah penguasaan 
atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan 
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru. Didalam sebuah lembaga atau 
sekolah, baik seorang pendidik atau seorang kepala sekolah harus memberikan 
motivasi kepada peserta didiknya, agar si peserta didik merasa termotivasi untuk 
lebih giat lagi dalam proses belajar mengajar, dan dengan termotivasinya peserta 
didik maka akan ada prestasi yang biasa dicapai oleh peserta didik.
7
 
Prestasi belajar bertujuan untuk meningkatkan rasa pemahaman dan rasa ingin 
tahu anak, mampu bersaing dengan peserta didik yang lain dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi, serta bersaing di luar sekolah.
8
 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dibatasi pada tinjauan secara empiris tentang pengaruh organisasi 
palang merah remaja terhadap prestasi belajar peserta didik di MAN 1 Bulukumba. 
Tinjauan diarahkan pada identifikasi berbagai data atau informasi yang berkaitan 
dengan eksistensi organisasi palang merah remaja yang mencakup: 1) karakteristik 
PMR, 2) hak dan kewajiban PMR, 3) peran dan fungsi PMR, 4) materi-materi 
kegiatan dalam PMR, Prestasi belajar yang mencakup: 1) hasil yang dicapai siswa 
dalam proses belajar, 2) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, 3) 
                                                             
7
Munandar Utami, Pengembangan Kreatifitas Siswa Berbakat (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta. 
2004),h.75.  
8
Ruswandi, Psikologi Pembelajaran (Cet. II; Banung:CV Cipta Pesona Sejahtera, 2013), 
h.25.  
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upaya-upaya yang dilakukan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa melalui8 
kegiatan organisasi palang merah remaja. 
E. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya ilmiah mahasiswa 
berupa (skripsi dan tesis), serta buku-buku yang memiliki relevansi dengan 
penelitian ini, diantaranya: 
1. Skripsi dengan judul “Efektivitas Penerapan Multi Metode Oleh Guru 
Pendidikan Agama Islam Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMA NegerIi 1 
Sungguminasa Kabupaten Gowa”.Karya Hasni Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN alauddin Makassar. 
Adapun kesimpulan yang bisa ditarik dari judul skripsi ini adalah peserta 
didik akan mencapai prestasi yang baik apabila faktor-faktor dari prestasi 
belajar tersebut tercapai, seperti faktor pribadi maupun lingkungan.
9
 
2. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Manajemen Kepala Sekolah Terhadap 
Peningkatan Prestasi Belajar Peserta Didik di SMPN 1 Sungguminasa 
Kabupaten gowa,dimana kesimpulannya adalah apabila pengelolaan 
manajemen dalam sebuah sekolah baik, maka akan membuat peserta didik 
termotivasi dalam belajar sehingga mampu mendapatkan prestasi yang baik. 
                                                             
9Hasni, “Efektifitas Penerapan Model Metode Oleh Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap 
Prestasi Belajar Di SMA Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah 
Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 2014), h.11.  
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Karya Aisyah Bakri jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
10
 
3. Skripsi yang berjudul “Hubungan timbal balik antar guru dan wali siswa 
dalam upaya peningkatan prestasi belajar bidang studi pendidikan agama 
islam di SMA Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa Karya Haedar 
Ahmad, jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, yang sebagai kesimpulan bahwa prestasi 
belajar akan mampu dipertahankan apabila hubungan timbal balik antar guru 
dan orang tua siswa baik, karena dapat mengontrol peserta didik dalam 
belajar.
11
 
4. Skripsi yang berjudul “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Bontonompo”. Karya Sunarti Syam, Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam UIN Alauddin Makassar. Hasil kesimpulannya 
yaitu guru akan mengetahui prestasi yang dicapai peserta didik apabila guru 
mampu memberi motivasi secara terus-menerus.
12
 
5. Skripsi yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Metode Halaqah Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Islam SISWA dimadrasah 
                                                             
10Aisyah Bakri, “Pengaruh Manajemen Kepala Sekolah Terhadap Peningkatan Prestasi 
Belajar Peseerta Didik Di SMP 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa”, (Makassar: Fak. Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar,2013), h.12. 
11Haedar Ahmad, „Hubungan Timbal Balik Antar Guru Dan Wali Siswa Dalam Upaya 
Peningkatan Prestasi Belajar Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 1 Sungguminasa 
Kbupaten Gowa”, Skripsi (Makassar: Fak. Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.2012), 
h.9. 
12Sunarti Syam, “Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Prestasi Siswa Di SMA Negeri 1 
Bontonompo”, Skripsi(Makassar: Fak. Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 2012),h.11.  
11 
 
 
 
Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul Istiqomah Dikabupaten Bulukumba. 
Karya Abdul Azis Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Uin Alauddin Makassar.
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui eksistensi Organisasi Palang Merah Remaja di Madrasah 
Aliyah Negeri Tanete Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba?  
b. Untuk mengetahui Prestasi Belajar Peserta Didik di Madrasa Aliyah Negeri 
Tanete Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
c. Untuk mengetahui pengaruh Organisasi Palang Merah Remaja Terhadap Prestasi 
Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri Tanete Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba. 
2. Kegunaan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah  
1) Bagi penulis, untuk mengembangkan wawasan akademik dalam 
membangun budaya berpikir ilmiah..  
2) Sebagai bahan acuan bagi penulis sendiri dan para pembaca lain akan 
sangat pentingnya Prestasi belajar peserta didik di MAN 1 Bulukumba 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.  
b. Kegunaan Praktis  
                                                             
13Abul Azis, “Efektifitas Penggunaan Metode Halaqah Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Pendidikan Islam Di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul Istiqomah Kabupaten 
Bulukumba”, Skripsi(Bulukumba: Fak. Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 2011),h.13.  
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1) Sebagai salah satu syarat mendaatkan gelar sarjana Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddi Makassar.  
2) Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar dapat 
mengembangkan ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
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BAB II 
TINAJUAN TEORETIS 
A. Organisasi dan Palang Merah Remaja 
1. Pengertian Organisasi 
Orgaisasi didefinisikan secara beragam oleh berbagai ahli, Variasi definisi 
didasarkan pada sudut pandang dan waktu ahli ketika mendefinisikan. Perkembangan 
kajian organisasi dan organisasi sederhana mengarah pada pola organisasi yang 
kompleks yang dicirikan oleh konektifitas organisasi yang tidak terbatas antara unit-
unit organisasi dan lingkungannya. 
1
 
Organisasi merupakan sebuah wadah dimana orang berinteraksi untuk 
mencapai tujuan bersama.
2
 Pemahaman organisasi ini bahwa dimana pun dan kapan 
pun manusia berada (berinteraksi) maka disitu muncul organisasi. 
Edgar A. Chein berpendapat bahwa koordinasi sejumlah kegiatan manusia 
yang direncanakan untuk mencapai suatu maksud atau tujuan bersama melalui 
pembagian tugas dan fungsi serta melalui serangkaian wewenang dan tanggung jawab 
manusia sebagai anggota organisasi tersebut.
3
 
                                                             
1
Mudijono,  Belajar dan Pembelajaran (Cet. I; Jakarta:  Rinika cipta, 2013),  h.7.  
2
Manajemen Pendidikan, Tim Dosen Adminitrasi Pendidikan Universitas Pendidikan 
Indonesia (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 67. 
3
Daryanto,  Administrasi dan Manajemen Sekolah (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2013), 
h.117. 
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Dalam kehidupan moderen saat ini betapa pentingnya organisasi bagi 
manusia, sebagai organisasi mendominasi kehidupan manusia. Manusia lahir, 
hidup dan bekerja tidak dapat terhindar dari organisai, seperti halnya manusia 
pada saatnya akan mengalami kematian, demikian pula dalam alam modern 
manusia pun tidak bisa menghindar dari keterkaitanya dengan organisasi. Hal 
ini membuktikan bahwa organisasi mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia, sehingga organisasi dianalisis secara terus-
menerus melalui berbagai macam perspektif.
4
 
Menurut Stephen P Robbins dalam bukunya Organisation Theory 
Organisasi kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar dengan batas yang  
berfungsi secara berkesinambungan untuk mencapai tujuan bersama. Definisi ini 
mengandung unsur antara lain: 
1) Kesatuan sosial, berarti organisasi itu kelompok manusia yang tentunya 
berinteraksi satu sama lain. 
2) Koordnasi secara sadar, berarti bahwa interaksi manusia itu diatur sehingga 
merupakan kesatuan yang berjalan kearah tertentu. 
3) Batas tertentu, Berarti organisasi membedakan bata2s antara anggota bagian 
organisasi dan bukan anggota bagian dari organisasi. 
4) Kesinambungan, berarti bahwa organisasi dibentuk untuk waktu yang tidak 
terbatas, sehingga merupakan usaha yang berjalan.
5
 
Robbins mengemukakan bahwa organisasi merupakan kesatuan sosial yang 
dikoordinasikan secara sadar dengan suatu batasan yang relatif yang dapat 
diidentifikasi, relatif bekerja terus-menerus untuk mencapai suatu tujuan atau 
sekelompok tujuan. Batasan yang terakhir ini mengisyaratkan bahwa organisasi 
memiliki kriteria kesatuan sosial, dikoordinasikan secara sadar, memiliki batasan 
yang relatf dapat diidentifikasi, bekerja yang secara relatif yang dilakukan secara 
terus-menerus, dan mencapai suatu tujuan atau sekelompok tujuan. Organisasi dapat 
pula dinyatakan sebagai sekumpulan orang-orang yang bekerja bersama-sama dalam 
                                                             
4
Wahjosumidjo; Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjaua Teotentik dan 
Permasalahannya,(Cet. I;Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h.59. 
5
Andri Feriyato. dan Endang Shyta Triyana, Pengantar Manajemen (3 In 1), h.25.  
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suatu wahana yang terstruktur dan teratur untuk mencapai suatu tujuan. Disamping 
itu, organisasi merupakan sistem sosial yang terdiri subsistem manusia, subsistem 
teknologi, subsistem adminitrasi, dan subsistem informasi. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa organisasi merupakan sekumpulan unit atau subsistem yang 
saling terkait, dan menyatu sebagai wahana untuk mencapai tujuan yang sama
6
 
2. Tujuan Organisasi 
Tujuan organisasi ada tiga, yaitu: 
a) Tujuan Strategis 
Target yang didefinisikan secara luas akan masa mendatang yang 
dihasilkan oleh manajemen tingkat atau yang disebut dengan tujuan strategis. Tujuan 
ini meliputi semua masalah yang berhubungan dengan organisasi secara keseluruhan 
bukan kepada suatu devisi ataupun departemen, sehingga dikenal dengan istilah 
umum. Manajemen tingkat atau yang bertanggung jawab atau penentuan tujuan 
strategis sehingga tujuan ini sering disebut sebagai tujuan resmi. 
b) Tujuan Taktis 
Tujuan taktis adalah tujuan yang menggambarkan target yang baru diarah 
dimasa mendatang untuk unit atau departemen tertentu. Tujuan taktis ini dibuat oleh 
manajemen tingkat menengah agar organisasi dapat mencapai tujuannya secara 
keseluruhan. Tujuan taktis ini menetapkan apa yang harus dilakukan oleh berbagai 
departemen untuk mencapai hasil yang dicanangkan dalam tujuan strategis. Tujuan 
                                                             
6
Wahjosumidjo, Manajemen Pendidikan 3;Kompri, (Cet. I; Bandung: Alfabeta; 2015), h.39.  
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taktis ini cenderung lebih dapat terukur dibandingkan tujuan strategis yang 
sebenarnya.
7
 
c) Tujuan Operasional 
 Tujuan operasional adalah target atau hasil akhir yang ditetapkan oleh 
manajemen tingkat bawah dengan menyebutkan hasil yang terukur yang diharapkan 
dari level bawah. Dengan kata lain, tujuan operasional bersifat akurat dan terukur. 
Pada produksi pabrik, ukuran pada kualitas, kuantitas, dan pengiriman tepat waktu 
merupakan hasil yang dapat diukur untuk menentukan apakah bagian produksi telah 
tercapai tujuan taktisnya.
8
 
3. Unsur-Unsur Organisasi 
Berdasarkan pengertian organisasi diatas, maka organisasi memiliki unsur-
unsur sebagai berikut: 
a) Organisasi merupakan suatu sistem sosial, yang terdiri dari dua orang atau 
lebih sehingga terjadi interaksi antar individu.  
b) Dikoordinasikan secara sadar dan berfungsi sebagai suatu, atau dasar yang 
terus-menerus. Koordinasi yang secara sadar mencakup koordinasi usaha, 
suatu tujuan bersama, pembagian tenaga kerja dan herarki yang 
membentuk struktur organisasi. 
c) Organisasi dibentuk untuk mencapai satu atau bebrapa tujuan, ada 
organisasi yang bertujuan untuk mencari laba ada juga non profit.
9
 
                                                             
7
Ashar Arsyad, Osman Lewangka dan Muhammad Ramli,Pengantar Manajemen,(Makassar: 
Alauddin Prasa, 2006), h.67. 
8
Azhar Arsyad, Osman Lewangka dan Muhammad Ramli; Pengantar Manajemen, h.68. 
9
Andri Feriyanto. dan Endang Shyta Tryana; Pengantar Manajemen,h.95. 
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4. Aspek-aspek Organisasi 
Aspek-aspek dalam organisasi adalah komponen-komponen yang harus ada 
dalam suatu organisasi. Keberadaan komponen ini sebagai pilar dari suatu organisasi. 
Artinya jika salah satu komponen organisasi tidak berfungsi maka organisasi akan 
berjalan pincang atau sama sekali tidak berjalan. Dalam pandangan sistem organisasi 
mengalami entrophy, yaitu kondisi dimana oraganisasi dikatakan hancur (dalam 
tanaman digambarkan sebagai kondisi layu).
10
 
5. Jenis-jenis Organisasi 
Perkembangan kajian organisas diawali dari kajian organisasi sebagai 
organisasi formal, yaitu organisasi yang didesain untuk mencapai tujuan bersama. 
Perkembangan ini terus berlangsung dari berbagai studi keorganisasian terus 
dilakukan. Perkembangan inilah pada akhirnya memunculkan organisasi informal 
sebagai implikasi dari organisasi formal. 
a) Organisasi Formal 
Organisasi formal adalah organisasi yang dicairkan oleh struktur organisasi. 
Keberadaan strukut organisasi menjadi pembeda utama antara organisasi formal dan 
informal. Struktur dalam organnisasi formal dimaksudkan untuk menyediakan 
penugasan kewajiban dan tanggungjawab kepada personil dan untuk membangun 
hubungan tersebut diantara orang-orang pada berbagai kedudukan sekolah dasar 
sebagai contoh organisasi formal. 
Struktur organisasi formal memperhatikan unsur-unsur adminitratif sebagai 
berikut: 
                                                             
10
Manajeen Pendidikan, Tim Dosen Administrasi Pendidikan Unifersitas Pendidikan 
Indonesia,h. 70. 
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1) Kedudukan standar menggunakan letak/posisi setiap orang dalam organisasi 
banyak kecuali kedudukan seseorang dalam struktur organisasi mencerminkan 
sejumlah kewajiban sebagai bagian dari upaya pencapaian tujuan dan hak-hak 
yang dimiliki secara formal dalam posisi yang didudukinya. Sebagai contoh 
kepala sekolah adalah salah satu contoh dalam kedudukan struktur organisasi 
sekolah.  
2) Herarki kekuasaan struktur digunakan sebagai suatu rangkaian hubungan antara 
satu orang dengan orang lainnya dalam suatu organisasi. Rangkaian hubungan ini 
mencerminkan suatu herarki kekuasaan yang inheren dalam suatu kedudukan. 
Tanggung jawab merupakan suatu istilah yang melekat dalam suatu kedudukan 
dan herarki kekuasaan dalam organisasi. 
3) Kedudukan garis dan staf organisasi garis merupakan struktur pengambilan 
keputusan, jalan permohonan dan komunikasi resmi untuk melaporkan informasi 
dan mengeluarkan instruksi, perintah dan petunjuk pelaksanaan. Kedudukan garis 
ialah kedudukan yang diserahi kekuasaan administratif umum dalam arus 
langsung dari tempat paling atas ke tempat paling bawah. Kedudukan atas 
mewakili keahlian-keahlian khusus yang diperlukan bagi berfungsinya kedudukan 
garis tertentu dengan pasti. 
b) Organisasi Informal 
Interaksi antara orang lain dalam organisasi formal pasti akan menghasilkan 
sebuah perkembangan hubungan yang tidak saja hubungan struktural, terlebih pada 
organisasi persekolahan, dimana kekeluargaan menjadi salah satu landasan 
perilakunya. Perkembangan hubungan dan interaksi orag dalam organisasi ini akan 
mengikat orang secara kuat sentimen-sentimen dan komitmen setiap orang, sehingga 
19 
 
 
 
muncul empati dan simpati satu sama lain. Hubungan inilah yang terus tumbuh 
selama organisasi formal itu ada yang dinamakan organisasi informal. Hubungan 
interaksi ini tidak berstruktur sebagaimana struktur organisasi formal. 
2. Palang Merah Remaja 
a. Pengertian Palang Merah Remaja 
Organisasi Palang Merah Remaja (PMR) adalah wadah promosi dan 
pengembangan anggota muda dari PMI, PMI selanjutnya disebut PMR.Terdapat di 
kota atau kabupaten di Indonesia, dengan lebih dari 5 juta orang, anggota PMR 
merupakan salah satu kekuatan PMI dalam melaksanakan kegiatan kesiapsiagaan 
bencana kemanusiaan dan di sektor kesehatan, mempromosikan prinsip-prinsip dasar 
gerakan palang merah dan bulan sabit merah internasional, dan mengembangkan 
kapasitas organisasi PMI. 
Palang merah remaja adalah suatu organisasi kepalangmerahan yang mana 
salah satu tugasnya adalah melaksanakan kegiatan donor darah. Adapun syarat donor 
darah secara garis besar yaitu keadaan umum dalam keadaan sehat, umur pendonor 
17-60 tahun, berat badan minimal 45 kg, tanda-tanda fital dalam batas normal, 
hemoglobin minimal 12,5 g/dl, jarak penyumbangan darah minimal 70 hari, tidak 
sedang minum obat dan penyakit yang berat. 
11
 
Menurut Sungkowo Direktur pembinaan SMA (2010) Kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan wadah yang disediakan oleh wadah pendidikan untuk 
                                                             
11Rini Aprianti,Palang merah; Jurnal.unpad.ac.id/mku/article//2388, (diakses pada 
tanggal 14 feberuari 2017 pukul 15 00 WITA). 
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menyalurkan minat, bakat, hobi kepribadian dan kreatifitas peserta didik yang dapat 
dijadikan sebagai alat untuk mendeteksi talenta peserta didik.
12
 
Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan darin 
pengembangan organisasi sekolah, berbeda dari pengaturan intrakurikuler yang 
secara jelas disiapkan dalam perangkat kurikulum. Kegiatan ekstrakurikuler lebih 
mengandalkan inisiatif sekolah, namun dalam pelaksanaannya sangat mengharapkan 
guna menampung dan mengembangkan kreativitas peserta didik sehingga secara 
bersama-sama kegiatan kurikuler dapat meningkatkan kualits hasil belajar.  
Dalam kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan juga pengalaman yang bersifat 
nyata yang dapat mebawa peserta didik pada kesadaran atas pribadi, sesame 
lingkungan, dan Tuhan-Nya. Dengan kata lain ekstrakurikuler dapat 
meningkatkan aspek kecerdasan social atau kompetensi sosialnya, serta 
membangun dan mengembangkan karakter remaja.
13
 
b. Karakteristik Palang Merah Remaja 
Bersih, sehat, kepemimpinan, caring, kreatif, kerja sama, ramah dan ceria. 
c. Hak dan Kewajiban Palang Merah Remaja 
1. Hak Palang Merah Remaja 
14
 
a) Dapatkan kartu anggota. 
b) Dapatkan permbinaan dan Pengembangan PMI. 
c) Ekspresi dalam forum rapat atau pertemuan PMI melalui PMI. 
d) Memperoleh pengakuan serta penghargaan sesuai dengan prestasi. 
2. Kewajiban 
a) Membayar iuran keanggotaan. 
                                                             
12 Sungkowo, Penyusunan Program Pengembangan Diri Melalui Kegiatan Ektrakurikuler, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010),h. 86.  
13 Usman, Ulla Nuchrawaty, Pendidikan Remaja Sebaya, (Jakarta: PMI Pusat, 2010), 71.  
14Samsury, Pendidikan Karakter Warga Negara dan Pembangunan Karakter Bangsa, 
(Surakarta: Pustaka Hanif, 2012),h,150.  
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b) Melaksanakan Tri Bakti PMR. 
c) Menjalankan dan membantu mensosialisakan prinsip-prinsip dasar 
gerakan PMR dan bulan sabit merah internasional. 
d) Mematuhi AD/ART PMI menjaga nama baik dan kehormatan PMI. 
d. Peran dan Fungsi Palang Merah Remaja 
1. Peran Organisasi Palang Merah Remaja: 
a) Membangun karakteristik siswa, 
b) Siswa terlatih dalam berorganisasi atau kegiatan Even Organizer 
(EO). 
c) Siswa terlatih menjadi seorang pemimpin.  
d) Siswa terlatih dalam berinteraksi dengan dunia luar atau masyarakat.  
e) Siswa terlatih nempunyai suatu keterampilan, sebagai benih untuk 
berkembang kesepan.  
f) Siswa terlatih dalam menghargai kemampuan orang lain dan tidak 
malu untuk belajar.  
g) Siswa terlatih menghadapi tantangan.  
h) Siswa terlatih membuat relasi yang langsung (interpersonal) 
i) Siswa termotivasi akan cita-citanya atau karir yang akan diraih. 
j) Siswa terlatih menghargai orang lain, baik orang tua, guru maupun 
teman.  
2. Fungsi Organisasi Palang Merah Remaja: 
a) PMR Mula berfungsi sebagai kepemimpinan sebaya, yang bisa 
menjadi model-model keterampilan hidup sehat bagi teman sebaya. 
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b) PMR Madya berfungsi sebagai dukungan sebaya, yang memberikan 
dukungan, bantuan. 
c) PMR Wira berfungsi sebagai peer educator, yaitu rekan pendidik 
keterampilan hidup sehat. 
d) Pengembangan, yaitu berfungsi untuk kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan peserta didik seduai dengan bakat, 
potensi dan minat mereka.  
e) Sosial, yaitu fungsi kefiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkaan 
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik.  
f) Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan suasana rileks, menggembirakan dan 
menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses 
perkembangan.  
g) Persiapan karir yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk 
mengembangkan kesiapan kariri peserta didik.  
e. Materi Pokok Pelatihan Palang Merah Remaja 
1. Gerakan Kepalangmerahan 
Cakupan materinya antara lain sejarah, lambang, kegiatan kepalangmerahan, 
penyebarluasan prinsip-prinsip dasar gerakan palang merah dan bulan sabit merah 
internasional. 
2. Kepemimpinan 
Cakupan materinya antara lain bekerjasama, berkomunikasi, bersahabat, 
menjadi pendidik sebaya, memberikan dukungan, menjadi contoh perilaku hidup 
sehat. 
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3. Peolongan Pertamaa 
  Cakupan materi menghubungi dokter rumah sakit, melakukan pertama 
disekolah dan rumah, menolong diri sendiri. 
4. Sanitasi dan Kesehatan 
 Cakupan materinya antara lain merawat keluarga yang sakit dirumah, perilaku 
hidup sehat kebersihan diri dan lingkungan. 
5. Kesehatan Remaja 
  Cakupan materinya antara lain Kesehatan reproduksi, Napza, HIV/AIDS. 
6. Kesiapsiagaan Bencana 
Cakupan materinya antara lain jenis bencana, cara-cara pencegahan, 
mempersiapkan diri, teman, dan keluarga menghadapi bencana. 
7. Donor Darah 
Cakupan materinya antara lain jenis bencana, cara-cara pencegahan, 
mempersiapkan diri, teman, dan keluarga menghadapi bencana.
15
 
B. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
D.Grow dan Alice Grow oleh A.Gani Wahid dalam Muhibbin Syah 
mengemukakan bahwa belajar ialah perubahan individu dalam kebiasaan, 
pengetahuan dan sikap.
16
 Menurut pendapat Grow seseorang dikatakan belajar jika 
ada perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dalam menguasai ilmu pengetahuan.
17
 
Belajar merupakan suatu proses dimana guru terutama melihat apa yang terjadi 
                                                             
15 Julianti Susilo. Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah, (Jakarta: PMI Pusat, 2008).  
16
Gani Wahid, Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA (Ujunng Pandang: IKIP, 1992), 
h.18. 
17 Muhibbin Syah. Psikologi Pembelajaran, (Cet, III: Jakarta: Raja Grafindo, 2011),h. 52.  
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selama siswa mengalami pengalaman edukatif untuk mencapai sesuatu tujuan yang 
diperhatikan ialah perubahan pada pengetahuan selama perjalanan belajar itu 
berlangsung. 
Suatu aktifitas dapat berlangsung apabila memenuhi tiga unsur yaitu: 
1) Adanya proses 
2) Adanya perubahan yang tetap 
3) Bahwa perubahan itu dikarenakan pengalaman, dilatih dan disengaja.  
Dengan demikian belajar adalah suatu aktifitas yang bertujuan mengubah 
perilaku seseorang kearah yang lebih sempurna. 
Sedangkan menurut Bell-Gredler yang dikutip dalam bukunya Udin SWinata 
Putra, belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan aneka 
ragam competencies, skils, dan attitdes.
18
Kemampuan (kompetencies), keterampilan 
(skils), dan sikap (attitudes) tersebut diperoleh secara bertahap dan berkelanjutan 
mulai dari masa bay sampai masa tuamelalui serangkaian proses belajar sepanjang 
hayat. Rangkaian proses belajar itu dilakukan dalam bentuk keterlibatannya dalam 
pendidikan informal, keikutsertaannya dalam pendidikan formal dan atau pendidikan 
non formal. 
Belajar adalah suatu aktifitas psikis atau mental yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan atas 
pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai atau sikap yang relative konstan dan 
berbekas.
19
 
                                                             
 
18
Udin S Winataputra,dkk,Teori Belajar dan Pebelajaran (Cet. I: Jakarta: Universitas 
Terbuka, 2007), h. 15. 
19
NoecZi Nasution, Materi Pokok Psikologi Pendidikan (Jakarta: Direktorat Jender 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI dan Universitas Terbuka, 1991), h.3. 
25 
 
 
 
Sedangkan Fontana mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan 
yang relatif tetap dalam perilaku individu sebagai hasil dari pengalaman. 
Belajar dalam makna yang sama dikemukakan oleh Slameto, bahwa belajar 
ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
20
 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku peserta didik yang kompleks. 
Sebagai tindakan maka belajar hanya dialami oleh peserta didik sendiri. Peserta didik 
adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi 
bukan peserta didik yang memperoleh sesuatu yang ada dilingkungan sekitar. 
Lingkungan yang dipelajari oleh peserta didik berupa keadaan alam, benda-benda, 
hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar. 
Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut tampak sebagai perilaku yang tampak dari 
luar. 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di madrasah, kegiatan belajar adalah 
merupakan kegiatan yang paling pokok ini berarti bahwa tertulis tidaknya pencapaian 
tujuan pendidkan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang oleh 
peserta didik sebagai anak didik. Menurut pengertian secara psikologis,  belajar 
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungannya dengan memenuhi kebutuhan hidupnya, Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Belajar adalah 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
                                                             
20
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Cet.III; Jakarta:  PT Rineka 
Cipta, 1995), h. 22. 
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laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.
21
 
Prestasi belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah: 
1) Penguasaan pengetahuan keterampila yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan  dengan nilai tes atau angka nilai yang 
diberikan guru.  
2) Kemampuan yang sugguh-sungguh akan dapat diamati dan yang dapat diukur 
langsung dengan tes tertentu. 
Menurut pendapat Hutabarat (2006) hasil belajar dibagi menjadi empat yaitu: 
Pengetahuan dalam bentuk bahan informasi, fakta, gagasan, keyakinan, prosedur, 
hukum, kaidah, sumber dan konsep lainnya.  
1) Kemampuan, yaitu kemampuan dalam menganalisis, memprediksi, 
menciptakan, mengatur, merangkum, membuat generalisasi, berfikir 
rasional dan menyesuaikan.  
2) Kebiasaan dan keterampilan, yaitu dalam bentuk kebiasaan prilaku dan 
keterampilan dalam menggunakan semua kemampuan
22
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa  bahwa prestasi belajar adalah 
hasil usaha peserta didik yang dapat dicapai berupa penguasaan penge tahuan, 
kemampuan kebiasaan dan keterampilan serta sikap setelah mengikuti proses 
pembelajaran yang dapat dibuktikan dengan hasil tes. Prestasi belajar merupakan 
suatu hal yang dibutuhkan siswa untuk mengetahui kemampuan yang diperolehnya 
dari suatu kegiatan yang disebut belajar. 
 
 
                                                             
21
Slamero. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 1-2. 
22Slameto. Pendekatan Pembelajaran, (Cet,III: Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 96.   
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b. Tujuan Dalam Belajar 
1) Tingkat kemauan yang telah dicapai siswa dalam suatu kurun waktu proses 
belajar tertentu. 
2) Tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar 
3) Posisi atau kedudukan siswa dalam kelompok kelasnya 
4) Sejauh mana siswa dapat mendayagunakan kemampuan kognitifnya untuk 
keperluan belajar 
5) Tingkat daya guna dan hasil guna metode mengajar yang telah digunakan 
guru dalam proses belajar mengajar. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar adalah: 
 Faktor Internal mempunyai hubungan erat dengan kegiatan belajar, banyak 
hal yang mempengaruhi prestasi belajar baik yang berasal dari dalam individu itu 
sendiri maupun faktor yang berasal dari luar individu. Menurut ngalin purwanto, 
Faktor-fakttor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah:  
1) Faktor dari dalam diri atau intren terdiri dari faktor fisiologis, faktor 
fisiologis adalah kondisi jasmani meliputi kesehatan dimana sehat berarti 
dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya atau bebas 
dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat, kesehatan seseirang 
berpengaruh terhadap belajar. Proses belajar seserang akan terpengaruh jika 
kesehatannya terganggu, selain itu iya juga akan cepat lelah, kurang 
bersemangat, mudah pusing, mudah mengantuk. Jika badannya lemah, 
kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan atau kelainan-kelainan alat 
indera serta tubuhnya. Sedangkan faktor psikologis adalah bakat, minat, 
kecerdasan prestasi intelegensi, perhatian, kematangan dan kesiapan. 
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Kedelspan factor tersebut adalah factor umum yang mendukung kelancaran 
proses belajar, karena kedelapan factor psikologis harus mungkin dimiliki 
oleh peserta didik.  
2) Faktor dari luar individu atau ekstren adalah faktor yang ada di luar diri 
siswa. terdiri dari faktor lingkungan dan faktor instrumental faktor 
lingkungan yaitu lingkungan keluarga, sosial atau masyarakat dan 
lingkungan alam, sedangkan faktor instrumental yaitu kurikulum bahan, 
guru, sarana, administrasi dan manajemen. 
Untuk mengetahui tingkat kecakapan siswa dalam belajar dapat dilihat dari 
hasil atau prestasi belajarnya. Prestasi belajar yang diperoleh melalui tes atau evaluasi 
memberikan gambaran yang lebih umum tentang tujuan peserta didik. Keberhasilan 
suatu pengajaran apabila pengajaran itu menghasilkan proses belajar secara aktif dan 
efektif. Untuk mengetahui keberhasilan peserta didik dalam proses belajar mengajar 
maka seorang guru mengadakan suatu penilaian dengan cara mengevaluasi peserta 
didik. Dengan mengadakan penilaian tesebut seorang guru akan mengetahui sejauh 
mana keberhasilan peserta didiknya dalam melakukan proses belajar mengajar. Oleh 
karena itu dapat dikatakan bahwa evaluasi belajar merupakan bagian dari integral dari 
proses belajar mengajar. 
Prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh kemampuan umum kita yang di 
atur oleh IQ. IQ yang tinggi dapat meramaikan kesuksesan prestasi belajar. Namun 
demikian pada beberapa kasus, IQ yang tinggi ternyata tidak menjamin kesuksesan 
seseorang dalam belajardan hidup bermasyarakat. IQ bukanlah faktor satu-satunya 
dalam penentu kesuksesan prestasi belajar seseorang, tapi masih banyak faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. Seperti faktor lingkungan, faktor keluarga, yaitu adanya 
29 
 
 
 
dorongan dari orangtua untuk selalu rajn belajar, dan adanya kemauan dari peserta 
didik itu sendiri. Karena tidak mungkin peserta didik akan mendapatkan prestasi yang 
baik apabila tidak ada kemauan untuk rajin belajar dan tidak adanya dorongan atau 
support dari orangtuanya.  
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap rana 
psikologi yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar peserta didik. 
Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah itu, 
khususnya ranah pada murid sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar 
itu ada yang bersifat intangibel (tak dapat dirabah). Oleh karena itu, yang dapat 
dilakukan guru dalam hal ini hanya mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang 
dianggap penting dan dapat menceritakan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar 
peserta didik, baik yang berdimensi cipta dan rasa maupun yang berdimensi karsa. 
Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar peserta didik 
sebagaimana yang terurai diatas dapat diketahui garis-garis besar indikator (penunjuk 
adanya prestasi tertentu). Dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan 
atau diukur. 
Pendekatan penilaian seperti diatas biasanya diterapkan dalam sistem 
belajar tuntas. Dalam sistem belajar tuntas seorag peserta didik harus dapat 
dinyatakan lulus dalam evaluasi suatu mata pelajaran apabila ia telah menguasai 
seluruh materi secara merata dan mendalam dengan nilai minimal 80.
23
 
d. Pendekatan Dalam Belajar 
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Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2010), h.278-280. 
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Berikut ini akan diuraikan ragam pendekatan-pendekatan dalam belajar 
diantaranya: 
1)  Pendekatan Hukum Jost 
Salah satu asumsi penting yang mendasari hukum jost adalah siswa yang 
lebih sering mempraktekkan materi pelajaran akan memanggil kembali memori lama 
yang berhubungan dengan materi yang ia tekuni.
24
 
Maksudnya memperlajari materi khususnya yang panjang dan kompleks 
dengan alokasi waktu 2 jam perhari selama 4 hari akan lebih efektif dari pada 
mempelajari materi pelajaran tersebut dengan alokasi waktu 4 jam sehari tetapi hanya 
selama 2 hari. Perumpamaan pendekatan belajar dengan cara mencicil dipandang 
cukup berhasil guna terutama untuk materi-materi yang bersifat hafalan. 
2) Pendekatan Balarddan Clanchy 
Pendekatan belajar peserta didik pada umumnya dipengaruhi oleh sikap 
terhadap ilmu pengetahuan (Attitude to know lodg). Ada dua macam dalam 
menyikapi ilmu pengetahuan 1). Sikap melestarikan apa yang sudah ada 
(Conserving), dan 2). Sikap memperluas (enending). 
Peserta didik yang bersikap conserving pada umumnya menggunakan 
pendekatan belajar reproduktif  (bersikap menghasilkan kembali fakta dan informasi). 
Sementara itu, siswa yang bersikap entending biasanya menggunakan pendekatan 
belajar analisis (berdasarkan pemilahan dan interpretasi fakta dan informasi). 
 Peserta didik yang menggunakan pendekatan surface, mau belajar karena 
dorongan dari luar (ekstrinsik) antara lain takut tidak lulus yang mengakibatkan dia 
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Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h.136. 
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malu. Oleh karena itu, gaya belajarnya santai, asal hafal, dan tidak mementingkan 
pemahaman yang mendalam. Sebaliknya peserta didik yang menggunakan deep 
biasanya mempelajari materi karena memang dia tertarik dan merasa membutuhkan. 
Oleh karena itu, gaya belajarnya serius dan berusaha memahami materi secara 
mendalam serta memikirkan cara mengaplikasikanya. Sementara itu, peserta didik 
menggunakan pendekatan achyeving yang disebut ego-enhanchement yaitu ambisi 
pribadi yang besar dalam meningkatkan prestasi keakuan dirinya dengan cara meraih 
indeks prestasi setinggi-tingginya. Gaya belajar peserta didik ini lebih serius dari 
pada peserta didik yang memkai pendekatan lainya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menganalisa hasil 
penelitian dengan analisis statistik deskripsi dan inferensial. 
2. Lokasi Penelitian  
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Bulukumba Kabupaten Bulukumba. Alasan penulis memilih lokasi 
tersebut adalah karena MAN 1 Bulukumba terletak tidak jauh dari rumah peneliti 
sehingga mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian.  
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh kemudahan dan kejelasan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode kuantitatif. Lebih lanjut menurut Sugiyono „Metode kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, dan digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek-subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
1
Populasi adalah totalitas dari semua 
objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan 
diteliti.
2
 
 Hadari Nawawi berpendapat bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah 
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda–benda, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, gejala–gejala, nilai tes atau peristiwa–peristiwa sebagai sumber 
data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.
3
 
 Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa yang dimaksud dengan populasi 
adalah keseluruhan objek penelitian. Dari pendapat yang dikemukakan di atas, maka 
penulis dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan populasi 
adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
yang dijadikan sebagai populasi adalah peserta didik yang bergabung dalam 
organisasi palang merah remaja, yakni kelas 2 dan 3 di Madrasah Aliyah Negeri 1 
                                                             
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 
2014), h.117. 
2
Iqbal Hasan, Pokok – pokok Materi Statistik 2: Statistik Inferensif (Cet. 1; Jakarta: Bumi 
aksara, 2002), h. 84. 
3
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Komponen MKDK (Cet. VI; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2007), h. 118. 
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Bulukumba Kecamatn Bulukumba Kabupaten Bulukumba yang berjumlah 22 orang. 
Dalam penelitian ini, Kami tidak mengambil kelas 1 sebagai sampel, karena pada saat 
penulis melakukan penelitian, kelas 1 belum memiliki nilai raport yang bisa 
dijumlahkan nilai rata-ratanya pada saat penulis ingin melakukan pemeriksaan 
terhadap angket yang telah diisi oleh peserta didik dan nilai raportnya. Disamping itu, 
kelas 1 juga baru tercatat sebagai anggota baru di organisasi palang merah trsebut 
sehingga penulis mengambil kesimpulan bahwa hanya kelas 2 dan 3 yang dijadikan 
sampel dalam penelitian ini.  
2. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili).
4
 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik Sampling Jenuh yaitu 
teknik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel dan 
dikenal juga dengan istilah sensus. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 118.  
35 
 
 
 
Lebih khusus lagi penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh yaitu 
pengambilan sampel atas kecilnya populasi. Dalam hal ini penulis mengambil semua 
sampel sebesar 18 peserta didik dari jumlah populasi yang kurang lebih sekitar 18 
orang peserta didik yang termasuk dalam kategori organisasi palang merah remaja. 
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto yang 
mengemukakan bahwa: “Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”.5 
Dalam upaya mengakuratkan data penelitian, penulis menggunakan metode 
pengumpulan data. Metode penelitian ini berfungsi sebagai alat/sarana untuk 
memperoleh data dan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
D. Metode Pengumpulan Data  
 Dalam mengadakan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Tanete Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba penulis menggunakan metode pengumpulan data 
melalui angket, wawancara, dan catatan dokumentasi. 
Untuk mengumpulkan data dilapangan, penulis menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut : 
1. Angket 
 Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya yang berhubungan dengan judul penelitian. 
                                                             
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek(Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada, 2013), h. 122.  
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2. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung tempat 
penelitian meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-
foto, film dokumen, absensi dan data yang relevan dengan penelitian. 
 Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku yang relevan, file dokumen, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, catatan harian, dan sebagainya.
6
 Dalam melakukan wawancara pada orang-
orang yang bersangkutan (narasumber) peneliti langsung mengumpulkan data-data 
untuk dijadikan dokumen.
7
 
E. Instrument Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
8
Menurut Suharsimi Arikunto 
“Instrumen Penelitian” bisa diartikan sebagai “alat bantu” merupakan saran yang 
dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket (questionare), daftar yang cocok 
(checklist) atau pedoman wawancara (interview guide atau interview schedule), 
lembar pengamatan atau panduan pengamatan (observation sheet atau observation 
schedule), soal tes yang kadang–kadang hanya disebut dengan “tes” saja, inventori 
                                                             
 
6
Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Pres, 1999), h. 72. 
 
7
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998,h. 145 
 
8
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Edisi Baru (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 134. 
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(inventory), skala (scala), dan lain sebagainya.
9
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. 
1. Angket atau Kuesioner 
 Angket atau kuesioner adalah instrument pengumpulan data yang 
digunakan dalam teknik komunikasi tak langsung, artinya responden secara tidak 
langsung menjawab pertanyaan tertulis yang dikirim melalui media tertentu. Tujuan 
penyebaran angket dalam mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah 
dari responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang 
tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan. Di samping itu, 
responden mengetahui informasi tertentu yang diminta.
10
 
2. Dokumentasi 
 Dokumentasi dari asal katanya document, yang artinya barang-barang 
tertulis.
11
Analisis dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan 
dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan dengan pokok masalah yang 
diteliti. Dokumen dalam hal ini adalah barang-barang yang tertulis maupun yang 
tidak tertulis.
12
 
                                                             
 
9
Suharsmi Arikunto, Manajemen Penelitian, h.134.  
 
10
Subana,dkk. Statistik pendidikan (Cet. XI ; Bandung:CV Pustaka Setia. 2000), h.31. 
11 Suharsini Arikunto Prosedur Penilaian Suatu Pendekatan Produki,h. 158.  
12 S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. (Ce, III: Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2014),h.50. 
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Lebih lanjut untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu 
menggunakan instrument penelitian (alat ukur). Alat atau instrumen yang dipakai 
pada penelitian ini adalah skala psikologi, yaitu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner 
(angket) yang disusun dalam bentuk model Scala Likert. Skala likert yaitu metode 
penskalaan pernyataan sikap, pendapat atau persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial.
13
 
Dengan demikian skala likert atau skala psikologi pada penelitian ini 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi guru maupun pegawai 
(tentang pengorganisasian dan peningkatan mutu pendidikan), adapun alternatif 
jawaban untuk skala pengorganisasian sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
13
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
h.134 
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TABEL 1.1 
Alternatif Jawaban dan Skor. 
Favorable Unfavorable 
Sangat Sesuai (SS)           : 4 
Sesuai (S)            : 3 
Tidak Sesuai (TS)           : 2 
Sangat Tidak Sesuai (STS)  : 1 
Sangat Sesuai (SS)          : 1 
Sesuai (S)           : 2 
Tidak Sesuai  (TS): 3  
Sangat Tidak Sesuai (STS)  : 4 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus 
kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan atau tatanan bentuk 
sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang 
ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti.
14
 
Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang 
penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Pada tahap analisis data 
yang didasarkan data sampel, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik 
deskriptif dan teknik statistik inferensial untuk mengetahui adanya pengaruh 
organisasi palang merah remaja terhadap tinggi rendya prestasi belajar peserta didik 
di Madrasah Aliyah negeri tanete kecamatan bulukumpa kabupaten bulukumba. 
 
 
                                                             
14
Satori dan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 200. 
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1) Analisis deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data 
sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum.
15
 
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status 
kelompok manusia, suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 
peristiwa pada masa sekarang. 
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskriptif, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Adapun analisis Deskriptif yang 
digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
a) Mean atau rata-rata 
Me = 
∑     
∑  
 
Keterangan:  
Me  =  Mean untuk data bergolongan 
∑   =  Jumlah data/sampel 
                                                             
15
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), h.29. 
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fixi= produk perkalian antara (fi) pada tiap interval data dengantandakelas (xi).  
Tanda  kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan 
tertinggi setiap interval data. 
b) Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data 
yang terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya adalah: 
R = xt - xr 
Keterangan:  
R= Rentang 
xt= Data terbesar dalam kelompok 
xr= Data terkecil dalam kelompok 
c) Jumlah kelas interval 
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
K =1 + 3,3 log n 
 Dimana:  
 K = jumlah kelas interval 
 N= jumlah data observasi 
 log= logaritma  
d) Panjang kelas 
Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
P = 
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Keterangan: 
P = panjang kelas 
R = Rentang 
K= jumlah kelas interval 
e) Simpangan baku  
      S = √
∑     ̅  
     
 
f) Standar deviasi 
S = √
∑        ̅  
     
 
g) Kategorisasi 
Untuk mengkategorikan gambaran “Pengaruh organisasi palang 
merah remaja terhadap prestasi belajar peserta didik di MAN 1 Bulukumba 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba” karena tidak ada kategori yang baku, 
maka penulis menggunakan statistika sebagai berikut: 
a) Tinggi  :             
b) Sedang  :                       
c) Rendah  :             
h) Persentase 
 P = %100x
N
f
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Keterangan : 
P = Angka persentase 
f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N Jumlah Guru. 
2) Analisis inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk pupulasi di 
mana sampel diambil.
16
 Statistik inferensial jugadigunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun 
rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah 
sebagai beriku 
a) Regresi linear sederhana 
Regresi linear sederhana memperkirakan satu variable terikat 
berdasarkan satu variable bebas. Variable terikat diberi notasi Y dan variable bebas 
diberi notasi X, sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. 
Dengan menggunakan persamaan: 
Y = a + bX 
 
 
                                                             
16
Sugiyono; Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h.209. 
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Keterangan: 
Y = Nilai yang diprediksikan 
a = Koefisien regresi x 
b = koefisien regresi y 
X = nilai variable indevenden 
Untuk koefisien – koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
   
 ∑   ∑             
          
 
  
             
         
 
Keterangan: 
N= Julah populasi  
X = nilai variable independen 
Y = nilai variabel dependen 
3) Uji Signifikan (Uji-t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya 
Korelasi antara organisasi palang merah remaja dengan tinggi rendahnya prestasi 
belajar di MAN 1 Bulukumba Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan 
maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b 
(penduga b) sebagai berikut: 
a) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
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Se = 
√                
   
 
b) Untuk koefisien regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
   =
  
√   
     
 
 
c) Penguji hipotesis 
Menentukan formulasi hipotesis  
H ₒ : β =  βₒ = 0 
 H ı :β  ≠  β ₒ 
d) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai variabel 
α  = 5% = 0,05    ⁄  = 0.025 
 b = n-2 k 
 t=0,05;n 
e) Menentukan t hitung  
t  
   
  
 
keterangan:  
th= t hitung/ hasil regresi 
sb= simpagan baku keselahan baku 
 
 
 
 46 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Sekolah 
 Madrasah Aliyah Negeri 1 Bulukumba berada di Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba Propinsi Sulawesi Selatan, tepatnya di Jl. KH Abd Karim 
Nomor 67 Tanete. Sekolah ini didirikan pada tahun 1963 dengan nama sekolah PGA 
(Pendidikan Guru Agama). Sekolah ini merupakan sekolah pertama yang berdiri di 
Kecamatan Bulukumpa. Seiring berjalannya waktu, pada tahun 1998 nama sekolah 
ini diubah menjadi MAN 1  Bulukumba, kemudian dengan banyaknya prestasi yang 
di dapatkan oleh sekolah ini, pada tahun 2016 MAN 1 Bulukumba berubah menjadi 
MAN 1 Bulukumba.  
Adapun jumlah guru yang mengajar di sekolah tersebut yaitu sebanyak 51 
orang. Sedangkan jumlah siswa sebanyak 688 orang dari mulai dari kelas 1, 2, dan 3 
2. Visi, Misi dan Tujuan MAN 1 Bulukumba  
Visi: 
 Terwujudnya Madrasah Aliyah Negeri 1 Bulukumba yang Religius, 
Menyenangkan, Unggul dan Akuntabel.  
Misi: 
a. Meningkatkan pengamatan nilai-nilai agama Islam melalui keteladanan tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan.  
b. Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat dan kondusif.  
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c. Menerapkan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna.  
d. Meningkatkan prestasi akademik dan non akaddemik melalui kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler.  
e. Menumbuh kembangkan bakat dan minat siswa melalui kegiatan intrakurikuler 
dan ekstrakurikuler.  
f. Meningkatkan penguasaan iptek.  
g. Meningkatkan tata kelola asset dan keuangan madrasah yang transparan dan 
akuntabel.  
h. Meningkatkan sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan.  
Tujuan  
a. Mencerdaskan siswa dalam bidang spiritual, intelektual dan emosional.  
b. Terwujudnya lingkungan madeasah yang religious, kondusif, harmonis, bersih 
dan menyenangkan.  
c. Menjadikan bahasa Indonesia sebagai bahasa sehari-hari.  
d. Terciptanya siswa yang mandiri dan kreatif.  
e. Terwujudnya citra madrasah pada masyarakat dengan memberkan pelayanan 
prima.  
f. Mempersiapkan generasi yang pancasilais dan cinta tanah air.1 
3. Keadaan Personalia MAN 1 Bulukumba 
 Data keadaan personalia pada MAN 1 Bulukumba 2016/2017 dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
                                                             
1 Dokument Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Bulukumba tahun 2016.  
48 
 
 
 
Tabel 4.1 
Keadaan Pengelolaan MAN 1 Bulukumba Tahun 2017 
No Personalia 
Jumlah 
Total 
LK P 
1. 
2. 
3. 
4. 
 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
Kepala Sekolah 
Wakil Kepala Sekolah 
- Bidang Kurikulum 
- Bidang Kesiswaan 
- Umum 
Guru 
Tata usaha 
Komite Sekolah 
Bujang Sekolah 
Peserta Didik 
- 
1 
1 
1 
1 
21 
1 
1 
1 
286 
1 
 
- 
- 
- 
30 
3 
- 
- 
402 
1 
1 
1 
1 
- 
51 
4 
1 
1 
688 
 Jumlah 314 436 750 
Sumber data: Dokumen tentang profil MAN 1 Bulukumba 12 September 2017 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana 
 Sarana dan prasarana merupakan penunjang keberhasilan proses belajar 
mengajar, tanpa fasilitas yang tersedia tujuan pendidikan yang diharapakan kepada 
peserta didik tidak akan tercapai. Sarana dan prasarana yang lengkap akan membantu 
para pendidik untuk lebih maksimal dalam memberikan pegajaran kepada peserta 
didik yang mempunyai gaya belajar beraneka ragam. Dengan demikian, perlu ada 
perhatian yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai supervisor untuk mengecek dan 
49 
 
 
 
melakukan pengadaan alat dan bahan pengajaran agar dapat meningkatkan mutu 
pendidikan. Berikut adalah keadaan sarana dan prasarana yang ada di MAN 1 
Bulukumba 
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Tabel 4.2 
Keadaan Sarana dan Prasarana di MAN 1 Bulukumba 
No. Jenis Sarana dan Prasarana Total 
1. 
2. 
 
 
3. 
 
 
4. 
5. 
6. 
 7. 
 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
Ruang kelas 
Ruang kantor : 
a. Kepala Sekolah 
b. Guru 
Ruang laboratorium 
a. IPA 
b. Komputer 
Ruang perpustakaan 
Kantin sekolah 
Lapangan Olahraga 
Meja guru 
Kursi guru 
Meja peserta didik 
Kursi peserta didik 
Papan tulis 
Papan data 
Papan absen umum 
Papan absen kelas 
Papan nama sekolah 
Ruang UKS 
Tempat beribadah 
20 
 
1  
2 
1 
1  
1 
1 
2 
1  
51 
51 
688 
688 
20 
5 
1  
1  
1  
1 
1 
 Jumlah 1528 
Sumber data: Dokumen tentang profil MAN 1 Bulukumba 12 September 2017 
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 Menurut Permendiknas No.24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan 
Prasarana Pendidikan, maka sarana dan prasarana sekolah harus mencakup: 
a. Kriteria minimum sarana yang terdiri dari perabot, peralatan pendidikan, 
media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, teknologi informasi dan 
komunikasi, serta perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah 
atau madrasah. 
b. Kriteria minimum prasarana yang terdiri dari lahan, bangunan, ruang-ruang, 
dan instalasi daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh setiap sekolah/madrasah. 
 Luas lahan MAN 1 Bulukumba adalah sebanyak 980m
2
 dengan 10 
rombongan belajar. Lahan tersebut berada di ibu kota kecamatan bulukumpa. Berada 
di daerah keramaian sehingga proses pembelajaran kadang terganggu karena 
kendaraan yang berlalu lalang cukup padat. Keadaan bangunan di sekolah tersebut 
cukup padat, ditambah dengan beberapa bangunan lain selain ruang kelas, seperti 
ruang guru, laboratorium dan dan perpustakaan sekolah yang membuat bangunan 
yang satu dan bangunan lainnya hamper berdekatan. 
  Kelengkapan sarasarana dan prasana sekurang-kurangnya memiliki ruang 
kelas, ruang laboratorium, ruang perpustakaan, ruang pimpinan, ruang guru, ruang 
tata usaha, ruang beribadah, ruang UKS, ruang organisasi kesiswaan, jamban, 
gudang, ruang sirkulasi, lapangan olahraga. Dari ketentuan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa sarana dan prasarana di MAN 1 Bulukumba Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba telah memenuhi standar Nasional Pendidikan 
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sebagaimana dalam Permendiknas No.24 tahun 2007 tentang Standar Sarana dan 
Prasarana Pendidikan. 
B. Hasil Penelitian  
 
1. Gambaran Eksistensi Organisasi Palang Merah Remaja di MAN 1 
Bulukumba Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.  
 Organisasi palang merah remaja di MAN 1 Bulukumba merupakan sebuah 
organisasi ekstrakurikuler yang lumayan aktif. Bidang organisasi palang merah 
remaja ini menjadi trending topik bagi peserta didik yang ingin lebih tau  banyak 
tentang dunia medis.  
a. Distribusi Frekuensi Skor Organisasi palang merah remaja  
Data skor yang menggambarkan Organisasi palang merah remaja di MAN 1 
Bulukumba,, yang diperoleh dari 18 responden, dan dibuat dalam tabulasi serta 
dihitung jumlah skor tiap responden.  
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Tabel. 4.3 
Jumlah data angket Organisasi palang merah remaja di MAN 1 
Bulukumba 
No. Responden Skor 
1 R1 65 
2 R2 61 
3 R3 63 
4 R4 60 
5 R5 66 
6 R6 66 
7 R7 67 
8 R8 63 
9 R9 56 
10 R10 59 
11 R11 52 
12 R12 63 
13 R13 68 
14 R14 66 
15 R15 57 
16 R16 61 
17 R17 61 
18 R18 63 
JUMLAH  1116 
Sumber: Jumlah data angket 
Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala psikologi 
yang digunakan = 68, dan skor terendah = 52 dari jumlah sampel (n) = 18 
1. Rentang kelas (R) 
R = Nilai tertinggi-nilai terendah 
 = 68-52  
 =16 
2. Jumlah Interval Kelas 
K  = 1 + 3,3 log n. 
 = 1 + 3,3 log 18 
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 = 1 + 3.3 (2,0 ) 
 = 1 + 6.6 
 = 7.6 =>8  
3. Panjang kelas 
 P = 
 
 
 
 = 
  
 
 = 2 
4. Mean ( ̅) 
Tabel 4.4 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean. 
Kelas Interval  fi Xi Xi
2 
fi.Xi
 
fi.Xi
2 
52 – 59 2 56 3136 112 6272 
60 – 68 16 645 4160,25 1032 66564 
Jumlah 18 120,5 7296,25 1144 72836 
 
 ̅= 
 fixi
 fi
 
= 
    
  
      
5. Distribusi Frekuensi Relatif 
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Tabel 4.5 
Tabel Distribusi Frekuensi relative Organisasi palang merah remajadi MAN 
1 Bulukumba.  
 
Kelas Interval  fi % 
52 – 60 2 11,11 % 
61 – 68 16 88,89 % 
          Jumlah 18 100 % 
 
6. Standar Deviasi (SD) 
SD  
√ fixi
 
 
( fixi )
 
 
   
 
 
√      
       
  
    
 
 √
               
  
 
    = √     
  = 2,74 
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Tabel 4.6 
Tabel Desriptif Statistik Organisasi palang merah remajadi MAN 1 
Bulukumba 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 18 
Skor Terendah 52 
Skor Tertinggi 68 
Rata-Rata (mean) 63,5 
Standar Deviasi (SD) 2,74 
 
b. Kategori Skor Responden 
Angket penelitian ini berjumlah 19 item soal dengan 4 alternatif jawaban, dan 
4 kriteria penilaian.sehingga diperoleh rentangan skor 52 sampai 68. Data ini 
diperoleh dari 18 orang yaitu tenaga kependidikan yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor Organisasi pallang merah remaja di MAN 1 Bulukumba   
skor terendah 52 dan skor tertinggi 68, dengan mean sebesar 63,5  standar deviasi 
sebesar 2,74 . Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi menjadi skala 3. 
Untuk mengetahui kategori Organisasi palang merah remaja di MAN 1 
Bulukumba dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun 
interval penilaian Organisasi palang merah remaja di MAN 1 Bulukumba, yang 
digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori, dengan perhitungan sebagai berikut: 
1)                    
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  60,76 
2)                             
                                  
        66,24 
3)                          
                  
         
Tabel 4.7 
Kategorisasi Organisasi palang merah remaja di MAN 1 Bulukumba 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 ) X<61 5 Rendah 27,78% 
(µ-1,0    X < (µ+1,0 )    X<66 11 Sedang 61,11% 
X ≥ ( +1,0   X ≥ 66 2 Tinggi 11, 11% 
Jumlah 18  100% 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 18 
peserta didik  sebagai sampel, 5 atau 27,78% responden yang berada dalam kategori 
rendah, dan 11 atau 61,11% responden yang berada dalam kategori sedang, serta 2 
atau 11,11% responden yang berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa Organisasi palang merah remaja di MAN 1 Bulukumba 
berada dalam kategori sedang yakni 61,11%. 
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2. Gambaran Prestasi Belajar peserta didik di MAN 1 Bulukumba 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.  
 Gambaran Prestasi belajar peserta didik di MAN 1 Bulukumba tidak bisa 
langsung dikategorikan, karena kita harus melihat dua aspek yaitu aspek proses dan 
hasil pembelajaran peserta didik sehingga setelah melihat dari kedua aspek tersebut 
barulah kita bisa mengkategorikan apakah Prestasi belajar peserta didik di MAN 1 
Bulukumba berada dalam kategori rendah, sedang atau tinggi.  
Data skor yang menggambarkan Prestasi belajar peserta didik di MAN 1 
Bulukumba, yang diperoleh dari 18 responden, dan dibuat dalam tabulasi serta 
dihitung jumlah skor tiap responden.  
Tabel 4.8 
Jumlah Data Angket Prestsi Belajar peserta didik di MAN 1 Bulukumba  
No. Responden Skor 
1 R1 105 
2 R2 105 
3 R3 109 
4 R4 106 
5 R5 110 
6 R6 `106 
7 R7 105 
8 R8 103 
9 R9 102 
10 R10 103 
11 R11 108 
12 R12 102 
           13 R13           108 
           14 R14 107 
           15 R15 101 
           16 R16 106 
           17 R17 102 
           18 R18 102 
       Jumlah  1895 
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Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala psikologi 
yang digunakan = 110, dan skor terendah = 101 dari jumlah sampel (n) = 18 
a. Rentang kelas (R) 
R = Nilai tertinggi-nilai terendah 
 = 110-101=9  
b. Jumlah Interval Kelas 
K  = 1 + 3,3 log n. 
 = 1 + 3,3 log 18 
 = 1 + 3.3 (2,3) 
 = 1 + 7,59  
 = 9  
c. Panjang kelas 
 P = 
 
 
 
 = 
 
 
 = 1  
d. Mean ( ̅) 
 
Tabel 4.9 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean. 
Kelas Interval  fi Xi Xi
2 
fi.Xi
 
fi.Xi
2 
101-110 18 105,5 11130,25 1899 200344,5 
Jumlah  18  11130,25 1899 200344,5 
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 ̅= 
 fixi
 fi
 
= 
    
  
       
e. Distribusi Frekuensi Relatif 
 
      
 
 
        
 
Tabel.4.10 
Tabel Distribusi Frekuensi relative Prestasi belajar peserta didik di M ]AN 1 
Bulukumba.  
Kelas Interval fi % 
101-110 18 100% 
Jumlah  18 100% 
 
f. Standar Deviasi (SD) 
SD  
√ fixi
 
 
( fixi )
 
 
   
 
 
√         
       
  
    
 
 √
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    = √  
  = 0 
 
Tabel 4.11 
Tabel Desriptif Statistik Prestasi belajar di MAN 1 Bulukumba.  
Statistik Skor Statistik 
Sampel 18 
Skor Terendah 101 
Skor Tertinggi 110 
Rata-Rata (mean) 105,16 
Standar Deviasi (SD) 5,67 
 
g. Kategori Skor Responden 
Angket penelitian ini berjumlah 10 item soal dengan 4 alternatif jawaban, dan 
4 kriteria penilaian ditambah skor rata-rata nilai raport sehingga diperoleh rentangan 
skor 101  sampai 110. Data ini diperoleh dari 18 tenaga anggota palang merah remaja 
yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor prestasi belajar peserta didik di MAN 1  Bulukumba  
skor terendah 101 dan skor tertinggi 110, dengan mean sebesar 105,16 dan standar 
deviasi sebesar 5,67. Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi menjadi skala 3. 
Untuk mengetahui kategori prestasi bellajar peserta didik di MAN 1 
Bulukumba dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun 
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interval penilaian prestasi belajar peserta didik di MAN 1 Bulukumba, yang 
digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori, dengan perhitungan sebagai berikut: 
1)                   
                    
  99,49 
2)                             
                                      
        119 (dibulatkan) 
3)                  
                    
  119 (dibulatkan) 
Tabel 4.12 
Kategorisasi  
 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 ) X<99 0 Rendah 0 
(µ-1,0    X < (µ+1,0 ) 99 X<119 18 Sedang 100% 
X ≥ ( +1,0   X ≥ 119 0 Tinggi 0 
Jumlah 18  100% 
 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 18 
peserta didik sebagai sampel, 2 atau 18,2% responden yang berada dalam kategori 
rendah, dan 8 atau 72,7% responden yang berada dalam kategori sedang, serta 1 atau 
9,1% responden yang berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan 
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bahwa prestasi belajar peserta  didik di MAN 1 Bulukumba berada dalam kategori 
sedang yakni 72,7%. 
3. Pengaruh Organisasi palang merah remaja terhadap prestasi belajar 
peserta didik di MAN 1 Bulukumba Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba 
Teknik ini dilakukan untuk mencari pengaruh dan membuktikan antara  
Analisis Inferensial dengan menggunakan analisis regresi sederhana. 
 
Tabel 4.13 
Tabel Penolong Mencari Pengaruh Organisasi palang merah remaja terhadap 
prestasi belajar peserta didikk di MAN 1 Bulukumba Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba.  
NO X Y X
2 
Y
2 
X.Y 
1 65 105 4225 11025 6825 
2 61 105 3721 11025 6405 
3 63 109 3969 11881 6867 
4 60 106 3600 11236 6360 
5 66 110 4356 12100 7260 
6 66 106 4356 11236 6996 
7 67 105 4489 11025 7035 
8 62 103 3844 10609 6386 
9 56 102 3136 10404 5712 
10 59 103 3481 10609 6077 
11 52 108 2704 11664 5616 
12 63 105 3969 11025 6615 
13 68 110 4624 12100 7480 
14 66 107 4356 11449 7062 
15 57 101 3249 10201 5757 
16 61 106 3721 11236 6466 
17 61 102 3721 10404 6222 
18 63 102 3969 10404 6426 
Jumlah 1116 1895 69490 199633 117567 
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Untuk mengolah data diatas penulis menggunakan rumus regresi sederhana : 
   Y = a + bX 
1) Dimana untuk menghitung nilai   dengan menggunakan persamaan 
Analisis regresi sederhana 
Y=  a + bX 
a = 
 ∑  (∑  )  ∑   ∑   
 ∑    ∑   
 
  
                             
                   
 
=
                   
                
 
 
= 
      
    
 
 
= 89,26 
 
b = 
 ∑    ∑   ∑  
 ∑    ∑   
 
=
                          
                   
 
=
                
                
 
=
    
    
 
= 0,26 
Jika X =18 
MakaY = 89,26 + 0,226X 
a. Uji signifikan ( Uji t )  
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1) Untuk regresi, kesalahan bakunyan dirumuskan: 
    √
      ∑      ∑   
   
 
  √
                                    
    
 
 √
                         
  
 
 √
      
  
 
 √      
      
2) Untuk regresi b(pendugab ) kesalahan baku akan dirumuskan : 
    
  
√∑   
 ∑   
 
 
  
    
√      
       
  
 
   
    
√      
       
  
 
 
    
√           
 
66 
 
 
 
 
    
√   
  
    
     
      
b. Menguji hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : βo = 0 
Ha : β ≠ βo 
2) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
                     
               
                         
3) Menetukan nilai uji statistik 
   
      
  
 
 
      
    
 
       
Karena                               , maka HO diterima. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaruh organisasi palang merah remaja  
tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik di MAN 1 Bulukumba.  
c. Menentukan Kesimpulan 
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Dari kriteria pengujian untuk uji signifikansi yaitu, Jika thit< ttab atau H0 
diterima, hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan.Sedangkan thit> 
ttab atau H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 0,520 sementara ttabel = 1,746 untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih kecil dari ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak Sehingga tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara organisasi palang merah remaja terhadap prestasi belajar peserta  didik di 
MAN 1 Bulukumba Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.  
C. Pembahasan. 
Setelah penulis melakukan análisis data, maka data yang diperoleh dari 
variabel organisasi palang merah remaja berada pada kategori sedang. Skor 
maksimum 68 yang diperoleh dan skor mínimum 52 dengan nilai rata-rata sebesar 
61,8 dan nilai standar deviasi sebesar 4,. Nilai rata-rata organisasi palang merah 
remaja sebesar 62,00 dan ini menunjukan variabel organisasi palang merah remaja 
berada pada interval 67 − 69 sehingga disimpulkan berkategori sedang yaitu 72,22%. 
Data yang diperoleh dari variabel prestasi belajar peserta didik berada pada 
kategori sedang. Skor maksimum yang diperoleh 110 dan skor mínimum 101 dengan 
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 105,16 dan nilai estándar deviasi yang diperoleh 
sebesar 5,67. Nilai rata-rata Prestasi Belajar Peserta didik sebesar 105,16 dan ini 
menunjukkan variabel prestasi belajar peserta didik berada pada interval 107 – 109 
sehingga disimpulkan berkategori sedang yaitu 72,7%. 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 0,520 sementara ttabel = 1,746 untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih kecil dari ttabel maka dapat disimpulkan 
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bahwa Ho diterima dan Ha ditolak . Sehingga tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara organisasi palang merah remaja  terhadap prestasi belajar di MAN 1 
Bulukumba kecamatan bulukumpa kabupaten bulukumba.  
Organisasi Palang Merah Remaja adalah organisasi kepemudaan sebagai 
wadah pembinaan dan pengembangan remaja yang dibina oleh Palang Merah 
Indonesia (PMI).  
Ekstrakurikuler yang bergerak dibidang kepalangmerahan dimana 
Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) wadah pembinaan anggota remaja 
dengan bertujuan membangun dan mengembangkan karakter anggota PMR yang 
berpedoman pada pedoman tribakti PMR dan prinsip kepalangmerahan untuk 
menjadi relawan masa depan. Pendidikan ini bertujuan untuk mengetahui 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Palang Merah Remaja PMR dalam 
menumbuhkan kepedulian peserta didik di SMA. 
Prestasi belajar adalah hasil usaha peserta didik yang dapat dicapai berupa 
penguasaan penge tahuan, kemampuan kebiasaan dan keterampilan serta sikap 
setelah mengikuti proses pembelajaran yang dapat dibuktikan dengan hasil tes. 
Prestasi belajar merupakan suatu hal yang dibutuhkan siswa untuk mengetahui 
kemampuan yang diperolehnya dari suatu kegiatan yang disebut belajar. Prestasi 
belajar bertujuan untuk meningkatkan rasa pemahaman dan rasa ingin tahu anak, 
mampu bersaing dengan peserta didik yang lain dalam bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta bersaing di luar sekolah.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. / Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 18 peserta 
didik  sebagai sampel, 3 atau 16, 67% responden yang berada dalam kategori 
rendah, dan 13 atau 72, 22% responden yang berada dalam kategori sedang, serta 
2 atau 11% responden yang berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa Organisasi palang merah remaja di MAN 1 Bulukumba  
berada dalam kategori sedang yakni 72, 22%. 
2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 18 peserta 
didik sebagai sampel, 2 atau 18,2% responden yang berada dalam kategori 
rendah, dan 8 atau 72,7% responden yang berada dalam kategori sedang, serta 1 
atau 9,1% responden yang berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa prestasi belajar peserta  didik di MAN 1 Bulukumba 
berada dalam kategori sedang yakni 72,7%. 
3.  Karena thitung = 0,520 sementara ttabel = 1,746 untuk taraf signifikansi 5%. Karena 
thitung lebih kecil dari ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha 
ditolak . Sehingga tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara organisasi 
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palang merah remaja  terhadap prestasi belajar di MAN 1 Bulukumba kecamatan 
bulukumpa kabupaten bulukumba.  
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B. Saram 
 Berdasarkan penetlitian yang telah dilakukan oleh penul: is memiliki beberapa 
saran untk dignakan di MAN 1 bulukumba yang terkait dengan judul Pengaruh 
Organisasi Palang Merah Remaja Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Di MAN 1 
Bulukumba Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba yaitu:  
1.  Melihat pengaruh organisasi palang merah remaja tidak berpengaruh 
terhadap prestasi belajar peserta didik di MAN 1 Bulukumba, hendaknya 
pihak sekolah lebih memperhatikan peserta didik yang berkecimpung dalam 
sebuah organissi untuk tetap meperhatikan pelajaran dan mempertahankan 
pelajarannya.  
2. Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk melanjutkan penelitian 
yang serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang berkaian dengan 
organisasi palang merah remaja akan melihat bagaimana proses belajar 
peserta didik dan lain-lan sebagainta.  
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LAMPIRAN 
INSTRUMEN PENELITIAN  
Judul: Pengaruh Organisasi Palang Merah Remaja Terhadap Prestasi Belajar Peserta 
Didik di MAN 1 Bulukumba Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
PETUNJUK: 
1. Tuliskan nama, dan kelas anda pada lembar jawaban yang tersedia 
2. Baca dan pahami setiap pernyataan dengan cermat sebelum anda menjawab 
3. Berilah tanda checklist () pada kolom yang telah disediakan 
4. Jawaban anda tidak mempengaruhi dengan nilai-nilai pelajaran, oleh karena 
itu dimohon agar anda mengisi secara jujur sesuai dengan keadaan anda yang 
sebenarnya 
5. Alternatif jawaban 
Keterangan SS = Sangat Setuju 
           S = Setuju 
           TS = Tidak Setuju 
           STS = Sangat Tidak Setuju 
 
Organisasi Palang Merah Remaja Kelas/Semester : …../ 
Nama     : ………………  Hari/tanggal      :…………… 
 
 
 
Skala Organisasi Palang Merah Remaja 
NO Pernyataan SS S KS TS 
1 Seluruh peserta didik yang terlibat dalam organisasi 
palang merah diwajibkan untuk mengikuti kegiatan donor 
darah.  
    
2 Donor darah waji bdilakukan satu kali per enam bulan.      
3 Donor darah merupakan s   ebuah aktifitas yang penting 
dalam organisas ipalang merah.  
    
4 Kerjasama menjadi pembelajaran utama dalam sebuah 
tim pada s aat  latihan.   
    
5 Dalam sebuaht im, harus ada kekompakan pada saat 
latihan 
    
6 Kesehatan menjadi prioritas  utama dalam hidup     
7 Peserta didik   seharusnya     memperhatikan 
kesehatannya. 
    
8 Dengan banyak latihan, dapat menjadikan kondisi tubuh 
peserta didik  lebih   sehat dan menemukan pengalaman 
yang baru.  
    
9 Anggota palang merah diwajibkan untuk dating tepat 
waktu pada saat latihan   
    
10 Setiap peserta didik harus belajar tepat waktu     
11 Dengan tepat waktu, menjadikan peserta  didik lebih 
terarah dan lebih professional.  
    
14 Semua ketua dalam sebuah  organisasi harus memberi     
contoh yang baik kepada seluruh peserta didik.  
15 
 
Ketua palang merah harus memberikan instruksi kepada 
anggota palang merah dengan menggunakan bahasa yang 
baik 
    
16 Pengurus an ggota palang merah diwajibkan menjalankan 
amanah yang di instruksikan oleh ketua. 
    
17 Semua anggota palang  merah  berhak memberi masukan 
apa-apa saja yang aka n dijalankan    selama satu periode 
    
18 Semua keputusan terkait dengan kegiatan palang merah 
berada ditangan ketua.  
    
19 Dalam sebuah organisasi, perencanaan kadang tidak 
sesuai dengan harapan 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skala Pestasi Belajar 
NO  Pernyataan SS S KS TS 
1 Seluruh peserta didik dituntut untuk menaati tata tertib di 
sekolah.  
    
2 Peserta didik diwajibkan untuk dating tepat waktu.     
3 Peserta didik diwajibkan aktif dalam pembelajaran.     
4 Peserta didik meneri mapelajaran dengan baik.      
5 Peserta didik memberi umpan balik atas apa yang telah di  
kemukakan oleh guru. 
    
6 Selalu memberi motivasi antar teman.     
7 Memotifasi diri sendiri untuk    menjadi lebih baik.     
8 Peserta didik selalu memperhatikan apa yang dipaparkan 
oleh guru. 
    
9 Tekun dalam belajar     
10 Selalu memperhati kan materi pada saat pembelajaran 
sedang berlangsung. .  
    
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN DATA 
1. Skor Hasil Organisasi Palang Merah Remaja Di MAN 1 Bulukumba 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba  
 
No NamaResponden Nilai Jumlah 
1 Asridaalam 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 65 
2 RisnaNasywa 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 61 
3 Herawati 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 63 
4 Tri Putri 2 2 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 60 
5 HafsahHidayat 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 66 
6 NismawatiSulba 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 66 
7 AndriYani 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 67 
8 NadilaPratiwi 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 62 
9 Muh. Irham 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 56 
10 Zulfaira Zahra 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 59 
11 Mila Karmila 1 3 1 3 4 4 4 3 3 4 1 3 3 3 1 3 4 4 52 
12 LalaYulia 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 63 
13 Erna Harianti 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 68 
14 Fitriani 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 66 
15 IklamSaeful 1 2 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 1 3 57 
16 AzizahReskiIhwani 4 3 4 4 4 4 3 1 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 61 
17 Artiska Jaya 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 61 
18 RisqiAmalia 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 63 
 
2. Skor Prestasi belajar Peserta Didik di MAN 1 Bulukumba Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Baulukumba 
No    Nilai   Jumlah 
1 Asridaalam 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 70 105 
2 RisnaNasywaOktaviani 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 70 105 
3 Herawati 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 70 109 
4 Tri Putri 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 70 106 
5 HafsahHidayat 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 110 
6 NismawatiSulba 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 70 106 
7 AndriYani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 105 
8 NadilaPratiwi 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 65 103 
9 Muh. Irham 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 70 102 
10 Zulfaira Zahra 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 70 103 
11 Mila Karmila 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 70 108 
12 LalaYulia 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 70 105 
13 Erna Harianti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 110 
14 Fitriani 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 70 107 
15 IklanSaefl 4 3 4 3 4 1 4 3 1 4 70 101 
16 AzizahReskiIhwani 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 70 106 
17 Artiska Jaya 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 70 102 
18 RisqiAmalia 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 65 102 
 
 
 
3. TabelFrequenciesDeskriftifStatistik 
Statistics 
 OrganisasiPala
ngMerahremaj
a 
Tinggirendahn
yaPrestasiBelaj
ar 
N 
Valid 18 18 
Missing 0 0 
Mean 62.00 105.28 
Median 62.50 105.00 
Std. Deviation 4.187 2.782 
Minimum 52 101 
Maximum 68 110 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Frequency Table 
OrganisasiPalangMerahremaja 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
52 1 5.6 5.6 5.6 
56 1 5.6 5.6 11.1 
57 1 5.6 5.6 16.7 
59 1 5.6 5.6 22.2 
60 1 5.6 5.6 27.8 
61 3 16.7 16.7 44.4 
62 1 5.6 5.6 50.0 
63 3 16.7 16.7 66.7 
65 1 5.6 5.6 72.2 
66 3 16.7 16.7 88.9 
67 1 5.6 5.6 94.4 
68 1 5.6 5.6 100.0 
Total 18 100.0 100.0  
 
  
 
 
 
Tinggi rendahnya Prestasi Belajar 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
101 1 5.6 5.6 5.6 
102 3 16.7 16.7 22.2 
103 2 11.1 11.1 33.3 
105 4 22.2 22.2 55.6 
106 3 16.7 16.7 72.2 
107 1 5.6 5.6 77.8 
108 1 5.6 5.6 83.3 
109 1 5.6 5.6 88.9 
110 2 11.1 11.1 100.0 
Total 18 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
5. Tabel Uji Normalitas Data 
 One-Sample Statistics 
 N Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 
OrganisasiPalangMerahre
maja 
18 62.00 4.187 .987 
TinggiRendahnyaPrestasi
Belajar 
18 105.28 2.782 .656 
 
One-Sample Test 
 Test Value = 0 
t Df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Difference 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
OrganisasiPalangMer
ahremaja 
62.827 17 .000 62.000 59.92 64.08 
TinggiRendahnyaPres
tasiBelajar 
160.528 17 .000 105.278 103.89 106.66 
 
 
 
 
 
6. Tabel Uji Regression 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
TinggiRendahnyaPrestasi
Belajar 
105.28 2.782 18 
OrganisasiPalangMerahre
maja 
62.00 4.187 18 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Tabelanalisis data 
hubunganantaraorganisasipalangmerahremajadantinggirendahnyaprest
asibelajarpesertadidik 
Correlations 
 TinggiRendah
nyaPrestasiBel
ajar 
OrganisasiPala
ngMerahremaj
a 
Pearson Correlation 
TinggiRendahnyaPrestasi
Belajar 
1.000 .389 
OrganisasiPalangMerahre
maja 
.389 1.000 
Sig. (1-tailed) 
TinggiRendahnyaPrestasi
Belajar 
. .055 
OrganisasiPalangMerahre
maja 
.055 . 
N 
TinggiRendahnyaPrestasi
Belajar 
18 18 
OrganisasiPalangMerahre
maja 
18 18 
 
 
 
 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
OrganisasiPala
ngMerahremaj
a
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: TinggiRendahnyaPrestasiBelajar 
b. All requested variables entered. 
8. TabelKoefisien 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .389
a
 .151 .098 2.642 .151 2.850 1 16 .111 
a. Predictors: (Constant), OrganisasiPalangMerahremaja 
b. Dependent Variable: TinggiRendahnyaPrestasiBelajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
9. TabelUjiRegresipengaruhorganisasipalangmerahremaja 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 19.896 1 19.896 2.850 .111
b
 
Residual 111.715 16 6.982   
Total 131.611 17    
a. Dependent Variable: TinggiRendahnyaPrestasiBelajar 
b. Predictors: (Constant), OrganisasiPalangMerahremaja 
 
10. Tabel Signifikan 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 89.258 9.511  9.385 .000 
OrganisasiPalangMera
hremaja 
.258 .153 .389 1.688 .111 
a. Dependent Variable: TinggiRendahnyaPrestasiBelajar 
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